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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tayangan sinetron anak 
jalanan terhadap perkembangan sosial anak. Penelitian ini disebut sebagai penelitian 
deskriptif korelasional. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan 
tentang variabel-variabel dalam penelitian, dengan pendekatan korelasional, karena 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel. Menurut jenis 
data yang diambil maka penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, yaitu data yang 
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa adan pengaruh yang positif dan signifikan Pengawasan Orangtua bahwa thitung 
(4,021) > ttabel (1,688), terhadap Perkembangan Sosial Anak  hal ini dapat memberikan 
gambaran bahwa dengan semakin harmonis dan nyaman anak merasakan Pengawasan 
Orangtua, maka dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap Perkembangan Sosial 
Anak . 
Kata Kunci : sinetron anak jalanan, pengawasan orang tua, perkembangan sosial anak. 
ABSTRACT 
This study aims to determine the relationship between soap opera Anak Jalanan to 
the children social development. This study is referred to as descriptive correlational 
research. Descriptive research is research that describes the variables in the study, with 
the correlational approach, because this study aims to determine the relationship 
between the two variables. According to the type of data collected, this study includes 
quantitative research, the data in the form of numbers or qualitative data. The results 
showed that have a positive influence and significant Parental Guidance that thitung 
(4.021)> t table (1.688), the Social Development Children this can give you an idea that 
the more harmonious and comfortable children feel Parental Guidance, it can provide a 
good influence on Social development Children. 
Key words : soap opera anak jalanan, parental guidance, social development children. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan ruhani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 
yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal dan informal. (Hasan 
Maimunah:2010.15). Menurut Susanto (2011: 40) menyatakan bahwa 
perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. 
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Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap 
norma-norma kelompok, moral dan tradisi, melebur diri menjadi satu kesatuan dan 
saling berkomunikasi, dan bekerja sama. Anak dilahirkan belum bersifat sosial. 
Dalam arti, dia belum memiliki kemampuan untuk bergaul dengan orang lain. 
Untuk mencapai kematangan sosial anak harus belajar tentang cara-cara 
penyesuaian diri dengan orang lain. Kemampuan ini diperoleh anak melalui 
berbagai kesempatan atau pengalaman bergaul dengan orang-orang di 
lingkungannya baik orang tua, saudara, teman sebaya, atau orang dewasa lainnya.  
Pada pertengahan abad ke 20.Globalisasi informasi saat ini kian lama kian 
pesat disusul dengan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin 
berkembang. Salah satu media komunikasi elektronik adalah televisi, di Indonesia 
sendiri ada banyak stasiun-stasiun televisi swasta. Program acara televisi yang 
disajikan  bukan hanya memberikan informasi, wawasan pengetahuan dan berita, 
melainkan juga memberikan hiburan bagi pemirsa seperti talk show, reality show, 
kuis/permainan, musik, olahraga, film dalam maupun luar negeri, drama seri (drama 
Korea, drama India, telenovela, sinetron), komedi, infotainment, film televisi, 
miniseri, program anak, dan serial kartun. 
Kehadiran sinetron anak jalanan meresahkan bagi kalangan pendidik, orang 
tua, pemerhati perkembangan sosial anak, terutama anak usia dini. Kekhawatiran ini 
muncul karena banyak adegan-adegan yang tidak mendidik bagi anak, mulai dari 
adegan bertengkar sesama teman, berbohong  dan melawan orang tua, berpacaran, 
berperilaku dan bicara kasar terhadap orang lain. Dengan adegan yang diperankan 
oleh artis tersebut sangat mudah di tiru oleh anak-anak teutama anak usia dini yang 
masih sangat labil dan cenderung mengikuti, meniru contoh yang dilihat, didengar 
yang ada disekitar tanpa menyadari hal tersebut baik buruk perbuatan yang 
dilakukan.  
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan pada 
penelitian ini, sebagai berikut: “Apakah Terdapat Hubungan Signifikan Antara 
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Tayangan Sinetron Anak Jalanan Terhadap Perkembangan Sosial Anak Kelompok 
B di TK Pertiwi 10 Cepoko Sumberlawang, Sragen Tahun Ajaran 2015/2016?”. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini disebut sebagai penelitian deskriptif korelasional. Penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan tentang variabel-variabel dalam 
penelitian, dengan pendekatan korelasional, karena penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu variable perkembangan sosial anak 
dan tayangan sinetron “anak jalanan”. Menurut jenis data yang diambil maka 
penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka atau 
data kualitatif yang diangkakan. 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi 10 Desa Cepoko Kecamatan 
Sumberlawang Kabupaten Sragen.  Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 
Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel 
penelitian dari anak-anak kelompok B TK Pertiwi 10 Cepoko Sumberlawang 
Sragen yang berjumlah 31 Siswa. Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari 
uji instrumen dan uji hipotesis, yang dilakukan dengan software bantuan SPSS for 
Windows versi 22. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Uji Instrumen 
Hasil Uji Validitas Kuesioner 
No. Kues rhit rtabel Keterangan 
1 0,758 0,329 Valid 
2 0,745 0,329 Valid 
3 0,788 0,329 Valid 
4 0,711 0,329 Valid 
5 0,667 0,329 Valid 
6 0,745 0,329 Valid 
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7 0,788 0,329 Valid 
8 0,711 0,329 Valid 
9 0,667 0,329 Valid 
10 0,751 0,329 Valid 
11 0,835 0,329 Valid 
12 0,790 0,329 Valid 
13 0,733 0,329 Valid 
14 0,603 0,329 Valid 
15 0,754 0,329 Valid 
16 0,555 0,329 Valid 
17 0,534 0,329 Valid 
18 0,555 0,329 Valid 
19 0,534 0,329 Valid 
20 0,470 0,329 Valid 
Sumber : Hasil Olah Data, 2016 
Dari tabel diatas terlihat bahwa seluruh nilai r hitung adalah lebih besar dari 
nilai r tabel, sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh item kuesioner adalah valid. 
Pada uji reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha Cronbach, dapat 
disimpulkan bahwa hasil perhitungan, baik dengan analisis yang dilakukan 
berdasarkan pernyataan-pernyataan yang ada dalam kuesioner maupun dari hasil 
analisis menggunakan software SPSS, ternyata menunjukkan bahwa nilai r  
untuk Pengawasan Orangtua dan Perkembangan Sosial Anak  memberikan nilai 
berturut-turut  0,915 dan 0,868. Dengan  demikian, maka kuesioner yang 
dipergunakan adalah reliabel. 
b. Uji Hipotesis 




Y   =6,144 + 0,435 X1  
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Dari persamaan tersebut di atas, dapat diperoleh penjelasan sebagai berikut: 
1) Apabila X1 (Pengawasan Orangtua) terdapat peningkatan sebesar 
sebesar 1%, maka akan terjadi peningkatan pada Perkembangan Sosial 
Anakdi TK Pertiwi 10 Cepoko Sumberlawang Sragen sebesar 0,435% 
dengan asumsi X1 = 0. 
2) Apabila, X1(Pengawasan Orangtua) = 0, maka Y (Perkembangan 
Sosial Anak ) maka akan terjadi perubahan Perkembangan Sosial 
Anakdi TK Pertiwi 10 Cepoko Sumberlawang Sragen pada populasi 
tersebut sebesar 6,144%. 
b. Uji t 
Dari hasil analisis didapat bahwa nilai thitung> dari ttabel (2,182 > 1,688). Hal 
ini berarti bahwa variabel-variabel Pengawasan Orangtua, sangat 
berpengaruh terhadap Perkembangan Sosial Anak. Dari hasil tersebut juga 
tampak bahwa variabel Pengawasan Orangtua ternyata memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Perkembangan Sosial Anak 
c. Uji Determinan  
Dari hasil perhitungan yang dilakukan dengan analisis statistik terhadap 30 
orang responden dengan kuesioner didapat nilai  R Square (R
2 
)  0,759 dan 
nilai Adjusted R Square (Adjusted R
2
) 0,838.  Dari hasil perhitungan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa model yang dipergunakan variabel-
variabel bebasnya memberikan sumbangan positif yaitu sebesar 83,8 % 
terhadap variabel terikat 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hipotesis pertama dapat 
dijelaskan melalui tanda parameter b  dalam persamaan regresi, yang pada 
penelitian ini adalah positif, yaitu (+ 0,308) dan uji t bahwa thitung (2,571) > ttabel 
(1,688). Hal ini berarti bahwa terbukti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
Pengawasan Orangtua terhadap Perkembangan Sosial AnakTK Pertiwi 10 Cepoko 




Nugraha (2009. 4.7) bahwa Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama 
dalam kehidupan sosial anak. Di dalam keluarga yang interaksi sosialnya 
berdasarkan simpati inilah manusia pertama kali belajar memperhatikan keinginan-
keinginan orang lain, belajar bekerja sama, belajar membantu orang lain. 
Pengalaman-pengalaman berinteraksi sosial dalam kelurga turut menentukan 
tingkah lakunya terhadap orang lain dalam kehidupan sosial di luar kelurga. Apabila 
interaksi sosialnya di dalam keluarga tidak lancar atau tidak wajar maka 
interaksinya dengan masyarakat juga berlangsung tidak wajar atau akan mengalami 
gangguan.  
Berdasarkan  hasil uji Koefisien Determinasi (R ) menunjukkan bahwa 
nilai R Square (R
2 
)  0,759 dan nilai Adjusted R Square (Adjusted R
2
) 0,838. Hal ini 
berarti bahwa determinasi variabel Pengawasan Orangtua, dalam mempengaruhi 
Perkembangan Sosial Anak  adalah sebesar 83,8% 
Berdasarkan hasil pengujian melalui hasil analisis regresi liniear sederhana 
diperoleh persamaan sebagai berikut : 
 
 
Dengan uji t menghasilkan thitung untuk variabel Pengawasan Orangtua 
sebesar 4,021. Hal ini berarti bahwa variabel Pengawasan Orangtua ternyata 
merupakan variabel yang signifikan berpengaruh terhadap Perkembangan Sosial 
AnakTK Pertiwi 10 Cepoko Sumberlawang Sragen.  
4. PENUTUP 
Adanya pengaruh yang positif dan signifikan Pengawasan Orangtua bahwa 
thitung (4,021) > ttabel (1,688), terhadap Perkembangan Sosial Anak  hal ini dapat 
memberikan gambaran bahwa dengan semakin harmonis dan nyaman anak 
merasakan Pengawasan Orangtua, maka dapat memberikan pengaruh yang baik 
terhadap Perkembangan Sosial Anak  . 
2
Y   =6,144 + 0,435X1 
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Dari hasil uji determinasi (R
2
) diketahui bahwa variable-variabel bebas 
memberikan sumbangan positif yaitu sebesar 83,8% terhadap variable terikat. 
Dengan kata lain variable Pengawasan Orangtua memberikan sumbangan positif 
terhadap Perkembangan Sosial Anak  sebesar 83,8% dan selebihnya sebesar 16,2% 
dipengaruhi oleh variable-variabel yang tidak diteliti 
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